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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 8 Malang yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah pada materi 

lingkaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian yang diambil sebanyak 6 peserta didik dari kelas XI MIPA-2 SMA Negeri 8 Malang, 

masing-masing terdiri dari 2 peserta didik yang memiliki tingkat self confidence tinggi, sedang, 

dan rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, soal tes, dan wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) subjek dengan klasifikasi self confidence 

tinggi yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi lingkaran dengan kategori baik; (2) 

subjek dengan klasifikasi self confidence sedang yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada 

materi lingkaran dengan kategori cukup baik; (3) subjek dengan klasifikasi self confidence 

rendah yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi lingkaran dengan kategori kurang 

baik. 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, self confidence, lingkaran 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan diyakini sebagai satu hal terpenting dalam pembangunan bangsa (Ningrum, 

Epon, 2016:1). Selaras dengan Rahman, dkk. (2022:3) mengeluarkan pernyataan yang mengatakan 

bahwa pendidikan dikategorikan sebagai upaya seseorang untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya bangsa 

Indonesia. Seperti yang kita pahami, sektor pendidikan memegang peranan penting dalam 

mempersiapkan angkatan kerja yang lebih baik untuk masa depan (Sudarsana, 2016:1).  

Salah satu proses pada dunia pendidikan adalah kegiatan pembelajaran. Hal itu dapat 

ditinjau dari kapasitas intelektual, emosional, dan sosial yang tinggi sangat penting dikuasai setiap 

peserta didik terhadap terjalannya pembelajaran, satu-satunya yang dimaksud adalah pembelajaran 

matematika. Penguasaan pembelajaran matematika menjadi keharusan untuk dapat menguasai 

pembelajaran ilmu sains dan sarana pengetahuan yang canggih pada saat ini yang kian pesat. 

Pentingnya pembelajaran matematika diterapkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

memecahkan masalah matematika adalah salah satu tujuan pendidikan matematika.  

 Pembelajaran harus dibangun sebagai dasar pengetahuan awal yang kokoh sehingga mampu 

menumbuhkan pembelajaran matematika yang sistematis (Panggabean dan Tamba, 2020:18–19). 

Proses berpikir yang ada dalam pembelajaran matematika dapat dilihat ketika cara berpikir 

seseorang yang melibatkan aktivitas mental (Purwanto, dkk., 2019:895). Berpikir kritis merupakan 

salah satu dari banyaknya macam dari berpikir. Menurut Musafak, dkk. (2021:2), pola pikir kritis 

menjadi hal penting untuk diterapkan dalam keseharian pada zaman yang berkembang ini. Selaras 

dengan Pebianto, A. (2019:9), menyatakan bahwa peserta didik dituntut untuk berpikir rasional 
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dalam mempertimbangkan berbagai masalah dan membuat pilihan terbaik, sehingga kemampuan 

berpikir kritis sangat penting dikembangkan. Oleh karena itu, pola berpikir kritis didasari dari 

mengambil sebuah keputusan yang tepat, dimana hal tersebut diperlukan data yang tepat juga 

dengan tujuan memecahkan masalah (Khasanah dan Indah, 2017:47). 

 Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 8 Malang kelas XI MIPA-2, ditemukan fakta 

bahwa peserta didik belum mampu dalam menyelesaikan masalah matematis secara kritis 

dikarenakan pendidik hanya memberikan rumus dan konsep yang ada dan tidak mengajak peserta 

didik dalam membuktikan rumus dan konsep matematika yang dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan 

Hendriana (2014:53) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika biasanya didominasi oleh 

penjelasan beberapa rumus serta beberapa konsep matematika secara lisan, tanpa memperhatikan 

pemahaman yang cukup kepada peserta didik. Menurut penulis, kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di kelas XI MIPA-2 SMA Negeri 8 Malang tergolong masih rendah. Dapat dilihat dari hasil 

pengerjaan soal yang masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Peneliti menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA-2 di SMA 

Negeri 8 Malang ditinjau dari self confidence. Menurut Ulfa, Rahmi dan Revita (2019:402), self 

confidence didefinisikan sebagai suatu sikap percaya pada kemampuan yang dimilikinya sendiri dan 

menganggap dirinya sendiri sebagai invidu yang kuat dan independen. Menurut Andayani dan Amir 

(2019:148), kepercayaan diri atau self confidence merupakan salah satu kunci dalam 

mengembangkan aktivitas dan kreativitas dengan tujuan untuk mencapai prestasi dan hasil belajar 

yang optimal. 

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah matematis dalam mata pelajaran matematika peminatan pada materi 

lingkaran, karena dalam materi ini merupakan salah satu objek geometri yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Di mana pada bahan ajar lingkaran ini dapat mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara aktif 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 8 Malang yang mempunyai self confidence tinggi pada materi lingkaran; (2) 

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Malang yang 

mempunyai self confidence sedang pada materi lingkaran; (3) Mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Malang yang mempunyai self confidence 

rendah pada materi lingkaran. Penulis mengharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

dianalisis dengan baik berdasarkan indikator dan sub indikator yang digunakan. Karena itu, melalui 

penelitian ini, tujuan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang ketercapaian 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 8 Malang. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif. Menurut Trisliatanto (2020:217), penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan mendalam mengenai 

peristiwa dan ciri-ciri populasi atau wilayah tertentu serta hanya meluas dari sejumlah variabel 

tertentu. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 

Malang dalam menyelesaikan masalah matematis ditinjau dari self confidence pada materi 

lingkaran. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 8 Malang di kelas XI 

MIPA-2 Tahun Ajaran 2022/2023 sebanyak 29 peserta didik. Pemilihan subjek dilakukan secara 

sengaja, yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu (Creswell, 2019:214). Dalam 

hal ini, dari 29 peserta didik tersebut dipilih 6 peserta didik untuk dilakukan pengerjaan soeal tes 

dan melakukan wawancara. Enam peserta didik tersebut masing-masing terdiri dari 2 peserta didik 

yang memiliki tingkat self confidence yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
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Menurut Creswell (2019:253), teknik pengumpulan data merupakan susunan runtutan yang 

sangat penting sebab bertujuan untuk memperoleh data. Peneliti harus mengetahui teknik 

pengumpulan data yang digunakan agar data yang diperoleh memenuhi standar data yang dapat 

diterapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, soal tes 

kemampuan, dan wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

tahapan pengumpulan, mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

HASIL  

Sumber data diperoleh dari angket self confidence yang diisi oleh 29 peserta didik dan hasil 

tes kemampuan berpikir kritis dari 6 peserta didik. Sumber data yang diwawancarai berjumlah 6 

peserta didik, dimana dua peserta didik dengan tingkat self confidence tinggi, dua peserta didik 

dengan tingkat self confidence sedang, dan dua peserta didik dengan self confidence rendah sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir krtis dengan melihat jawaban peserta didik. Data hasil angket 

pengkategorian self confidence peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Malang ditunjukkan 

pada tabel 1.  
Tabel 1 Hasil Pengkategorian Angket Self Confidence 

No. Kode Skor Rata-Rata Kategori Tingkat Self Confidence 

1. EZR 166 4.15 Tinggi 

2. TAS  158 3.95 Tinggi 

3. NMA 156 3.9 Tinggi 

4. MF 151 3.775 Tinggi 

5. YF 149 3.725 Sedang 

6. FF 147 3.675 Sedang 

7. ANR 141 3.525 Sedang 

8. AR 140 3.5 Sedang 

9. EWA 138 3.45 Sedang 

10. SRA 137 3.425 Sedang 

11. RSV 136 3.4 Sedang 

12. KTM 134 3.35 Sedang 

13. ANW 131 3.275 Sedang 

14. GS 131 3.275 Sedang 

15. ASMC 130 3.25 Sedang 

16. MFS 130 3.25 Sedang 

17. AF 129 3.225 Sedang 

18. CED 124 3.1 Sedang 

19. MSRP 123 3.075 Sedang 

20. VAL 123 3.075 Sedang 

21. SPA 120 3 Sedang 

22. GAC 119 2.975 Sedang 

23. SZK 117 2.925 Sedang 

24. K 115 2.875 Sedang 

25. ARN 108 2.7 Sedang 

26. SMA 108 2.7 Sedang 

27. DNH 102 2.55 Rendah 

28. NA 93 2.325 Rendah 

29. SZT 91 2.275 Rendah 

 

Berdasarkan hasil penelitian angket self confidence pada Tabel 4.1 yang dilihat dari 29 

peserta didik terdapat 4 peserta didik dengan kategori tingkat self confidence tinggi, 22 peserta didik 

dengan kategori tingkat self confidence rendah, dan 3 peserta didik dengan kategosi tingkat self 

confidence rendah. Dari hasil pengkategorian tingkat self confidence, peneliti memilih dua peserta 

dari setiap kategori self confidence untuk dijadikan ssebagai subjek penelitian. Peneliti memilih 
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EZR dan TAS sebagai subjek yang mempunyai kategori self confidence tinggi, ASMC dan MFS 

sebagai subjek yang mempunyai kategori self confidence sedang, dan NA dan SZT sebagai subjek 

yang mempunyai kategori self confidence rendah. 

Dari hasil pengkategorian tingkat self confidence terhadap data yang telah terurai dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Kategori Tingkat Self Confidence Peserta Didik 

 Kategori Tingkat Self Confidence Peserta Didik 

 Tinggi Sedang Rendah 

Jumlah  4 22 3 

Total 631 2830 286 

Rata-rata 157.75 128.64 95.3 

Presentase  14% 76% 10% 

 

Enam peserta didik yang dipilih menjadi subjek penelitian yang sudah dikategorikan 

berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kritis dan memiliki jawaban soal tes yang unik sehingga 

peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada subjek penelitian terlihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari 

Self Confidence 

No. Kode 
Skor Self 

Confidence 

Kategori Tingkat 

Self Confidence 

Skor Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kategori 

Kemampuan 

Bepikir Kritis 

1 EZR 166 Tinggi 92,59 Tinggi 

2 TAS 158 Tinggi 89 Tinggi 

3 ASMC 130 Sedang 77,78 Sedang 

4 MFS 130 Sedang 70,37 Sedang 

5 NA 93 Rendah 40.74 Rendah 

6 SZT 91 Rendah 37,03 Rendah 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil peingklasifikasian tingkatan seilf confideincei, suibjeik peirtama (EiZR) dan subjek 

kedua (TAS) merupakan suibjeik yang masuik pada seilf confideincei tingkat tinggi. Peingeitahuian 

teirhadap suibjeik peirtama (EiZR) dipeiroleih statistika keimampuian beirpikir kritis yaitui 92.59, subjek 

kedua (TAS) memperoleh hasil kemampuan berpikir kritis yaitu 89. Ke imuidian keisimpuilan yang 

didapat pada suibjeik peirtama (EiZR) dan subjek kedua (TAS) keimampuian beirpikir kritisnya dapat 

dikateigorikan baik. Seisuiai paparan data dan analisis data meinuinjuikkan bahwa suibjeik EiZR dan 

subjek TAS meimiliki keimampuian beirpikir kritis yang baik. Suibjeik EiZR dan subjek TAS mampui 

meimeinuihi indikator meinganalisis suiatui pokok peirmasalahan yaitui mampui meinuiliskan informasi 

yang dikeitahuii dan ditanya dalam soal. Su ibjeik EiZR dan subjek TAS meinuiliskan indikator 

meingeivaluiasi peirmasalahan yang dianalisis yakni mampu i meincatat deingan teipat strateigi 

peinyeileisaian masalah dalam konteiks soal. Seiteilah dilakuikan analisis, suibjeik EiZR dan subjek TAS 

meimeinuihi indikator meingeivaluiasi peirmasalahan yang dianalisis. Seilanjuitnya, suibjeik EiZR dan 

subjek TAS meinuiliskan indikator teirakhir yaitui indikator meinarik keisimpuilan deingan peinalaran 

induiktif. Uiraian teirseibuit meingindikasikan apabila keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik 

teirhadap tingkatan seilf confideincei bisa diklasifikasikan seicara baik. Seilaras deingan Nuirkholifah, 

dkk. (2018:63) meinyatakan bila keiceirdasan orang-orang yang meimpuinyai tingkat keipeircayaan 

tinggi seicara tidak langsuing beirbanding luiruis deingan keimampuian beirpikir kritis yang dimiliki 

seiseiorang. Seirta diduikuing deingan peirnyataan oleih Treisnawati (2017:117) keimampuian beirpikir 

kritis meimbeirikan peingaruih yang beisar teirhadap keipeircayaan diri yang dimiliki pe iseirta 

didik.Seijalan deingan peindapat Meilyana & Puidjiastuiti (2021:239) yang meinyatakan bahwa 
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seimakin tinggi tingkat seilf confideincei yang dimiliki peiseirta didik maka keimampuian beirpikir kritis 

peiseirta didik juiga seimakin tinggi, peiseirta didik yang meimiliki seilf confideincei yang baik akan 

meimiliki keibeiranian uintuik meinyeileisaikan masalah dan juiga akan meimiliki idei-idei dalam 

meingeirjakan soal. Hal ini beirkeisinambuingan deingan Agrivyta., dkk. (2019:110) apabila pe iseirta 

didik yang meimpuinyai rasa keipeircayaan diri yang tinggi, dapat disimpu ilkan bahwa keimampuian 

beirpikir kritis yang dimiliki sangat baik.  

Dari hasil peingklasifikasian tingkatan seilf confideincei, suibjeik ASMC dan subjek MFS 

merupakan suibjeik yang masuik pada seilf confideincei tingkat seidang. Peirlui dilihat suibjeik keitiga 

(ASMC) meimpeiroleih rata-rata keimampuian beirpikir kritis yaitui 77,78 dan subjek keempat MFS 

memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis yaitu 70,37. Ke imuidian keisimpuilan yang didapat 

pada suibjeik ASMC dan subjek MFS keimampuian beirpikir kritisnya dapat dikateigorikan cuikuip. 

Paparan data dan analisis data teirseibuit dapat dituinjuikkan bila suibjeik ASMC dan subjek MFS 

meimiliki keimampuian beirpikir kritis yang cuikuip. Suibjeik ASMC dan subjek MFS memenuhi 

indikator meinganalisis suiatui pokok peirmasalahan yakni bisa meincatat informasi meingeinai 

peingeitahuian dan peirtanyaan dalam soal, teitapi teirdapat keisalahan peimahaman informasi pada soal. 

Dari peituinjuik teirseibuit, dapat disimpulkan bahwa suibjeik ASMC dan subjek MFS meimeinuihi 

indikator meinganalisis suiatui pokok peirmasalahan. Suibjeik ASMC dan subjek MFS mampu i 

meinuiliskan indikator meingeivaluiasi peirmasalahan yang dianalisis yakni bisa me incatat 

peinyeileisaian masalah pada soal deingan beinar. Seiteilah dilakuikan analisis, suibjeik ASMC dan 

subjek MFS cuikuip meimeinuihi indikator meingeivaluiasi peirmasalahan yang dianalisis. Seilanjuitnya, 

suibjeik ASMC dan subjek MFS tidak memenuhi indikator te irakhir yaitui meinuilis indikator meinarik 

keisimpuilan deingan peinalaran induiktif. Hasil keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik dituinjuikkan 

teirhadap tingkatan seilf confideincei dapat dikeilompokkan cuikuip baik. Seilaras deingan peineilitian 

Rosana (2014:42) peiseirta didik yang meimiliki keimampuian beirpikir kritis tinggi meimiliki 

peingaruih yang tinggi juiga teirhadap keipeircayaan diri. Seirta diduikuing deingan peirnyataan oleih 

Treisnawati (2017:117) yang meinyatakan bahwa keimampuian beirpikir kritis meimbeirikan peingaruih 

yang beisar teirhadap keipeircayaan diri yang dimiliki peiseirta didik. Seilaras deingan peineilitian 

Nuirkholifah, dkk. (2018:60) yang meinyatakan bahwa keimampuian beirpikir kritis dipeingaruihi 

keipeircayaan diri ataui seilf confideincei peiseirta didik, hal ini dikareinakan peiseirta didik yang 

meimiliki seilf confideincei tinggi akan meinuimbuihkan keiyakinan pada dirinya meingeinai keimampuian 

uintuik pantang meinyeirah dalam meinyeileisaikan masalah. Hal ini seijalan deingan peindapat Rohmat 

& Leistari (2019:82) meinyatakan bahwa ada keiteirkaitan antara keimampuian beirpikir kritis peiseirta 

didik deingan keipeircayaan diri dalam meinyeileisaikan masalah bisa dipeingaruihi meilaluii aspeik 

peimbeilajaran yang meimaksa peiseirta didik agar leibih aktif meingeinai beirpikir. 

Dari hasil peingklasifikasian tingkatan seilf confideincei, suibjeik keilima (NA) dan subjek 

keenam (SZT) salah satui suibjeik yang masuik pada seilf confideincei tingkat reindah. Dapat dilihat 

suibjeik NA deingan rata-rata yang dipeiroleih dari keimampuian beirpikir kritis yaitui 40,74 dan subjek 

SZT memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis yaitu 37,03. Se ihingga dapat disimpuilkan 

suibjeik NA dan subjek SZT keimampuian beirpikir kritisnya dapat dikateigorikan kuirang. Paparan 

data dan analisis data dapat menunjukkan bahwa suibjeik NA dan subjek SZT meimpuinyai 

keimampuian beirpikir kritis yang kuirang baik. Suibjeik NA dan subjek SZT tidak memenuhi 

indikator meinganalisis suiatui pokok peirmasalahan yaitui tidak dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Su ibjeik NA dan subjek SZT cukup mampu i meinuiliskan 

indikator meingeivaluiasi peirmasalahan yang dianalisis yaitui dapat menuliskan peinyeileisaian masalah 

pada soal deingan teipat. Seilanjuitnya, suibjeik NA dan subjek SZT tidak meimeinuihi indikator teirakhir 

yaitui meinuilis indikator meinarik keisimpuilan deingan peinalaran induiktif. Hal teirseibuit dapat 

dinyatakan bila keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik teirhadap tingkatan seilf confideincei dapat 

digolongkan kei dalam kriteiria yang kuirang baik. Seilaras deingan peineilitian Hajar dan Minarti 

(2019:5) peiseirta didik keilas XI di salah satui SMP Cimahi ceindeiruing meimiliki keimampuian 

beirpikir kritis yang reindah dikareinakan rasa kuirang peircaya diri keitika dihadapkan pada mata 
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peilajaran mateimatika. Seirta beirkeisinambuingan deingan peirnyataan oleih Anisa., dkk. (2021:2) yang 

meinyatakan bahwa reindahnya keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik diseibabkan kareina proseis 

peimbeilajaran seihari-harinya dinilai kuirang eifeiktif dalam meingeimbangkan keipeircayaan diri 

peiseirta didik. Seilaras deingan peineilitian Meilyana & Puidjiastuiti (2021:239) yang meinyatakan 

bahwa peiseirta didik yang meimpuinyai rasa keipeircayaan diri ataui seilf confideincei yang reindah maka 

keimampuian beirpikir kritis yang dimiliki ju iga reindah, seihingga peiseirta didik yang meimpuinyai rasa 

keipeircayaan diri yang kuirang ceindeiruing akan reisah meingambil keipuituisan dalam meineintuikan 

peinyeileisaian dan meingeirjakan soal seiadanya seisuiai deingan peingeitahuian yang dipeiroleih. 

Seidangkan, meinuiruit Rosana (2014:42) peiseirta didik yang meimpuinyai keimampuian beirpikir kritis 

yang reindah apabila dibeirikan meitodei peimbeilajaran konveinsional keipeircayaan diri ataui seilf 

confideincei yang dimiliki seimakin meiningkat. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 1) Subjek dengan klasifikasi self confidence tinggi memiliki kemampuan 

berpikir kritis pada materi lingkaran dengan kategori baik. Hal ini dibuktikan subjek EZR dan TAS 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator terampil dalam menganalisis 

suatu pokok permasalahan dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan, mengevaluasi 

permasalahan yang dianalisis yang dianalasis sehingga peserta didik mampu menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaiannya, dan indikator terakhir yaitu menarik kesimpulan 

dengan menggunakan penalaran induktif. 2) Subjek dengan klasifikasi self confidence sedang 

memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi lingkaran dengan kategori cukup. Hal ini 

dibuktikan subjek ASMC dan MFS memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

indikator terampil dalam menganalisis suatu pokok permasalahan dengan menuliskan yang 

diketahui dan yang ditanyakan serta indikator mengevaluasi permasalahan yang dianalisis yang 

dianalasis sehingga peserta didik mampu menuliskan jawaban sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Namun subjek tidak memenuhi pada indikator menarik kesimpulan dengan 

menggunakan penalaran induktif. 3) Subjek dengan klasifikasi self confidence rendah memiliki 

kemampuan berpikir kritis pada materi lingkaran dengan kategori kurang. Hal ini dibuktikan subjek 

NA dan SZT hanya memenuhi satu indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator 

mengevaluasi permasalahan yang dianalisis yang dianalasis sehingga peserta didik mampu 

menuliskan jawaban sesuai dengan langkah-langkah penyelesaiannya. Namun subjek tidak 

menuliskan pada indikator terampil dalam menganalisis suatu pokok permasalahan dengan 

menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dan indikator menarik kesimpulan dengan 

menggunakan penalaran induktif. 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagi peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan peneilitian lebih lanjut terkait hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan self 

confidence, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang lain yang dapat memengaruhi 

suatu hubungan tersebut. (2) Agar tuijuian teircapai diharapkan peindidik dan calon peindidik dapat 

meimahami beibeirapa tahapan beilajar keipada peiseirta didik. Tuijuian yang dimaksuid adalah uintuik 

meiningkatkan keimampan beirpikir kritis peiseirta didik deingan meimeirtimbangkan tingkat seilf 

confideincei yang dimiliki. Hal teirseibuit dikareinakan peiseirta didik yang meimiliki tingkat seilf 

confideincei tinggi ceindeiruing meimiliki peimikiran yang logis dan kritis yang leibih baik. Seimeintara 

itui, peiseirta didik yang meimiliki tingkat seilf confideincei seidang dapat meingeikspreisikan pola pikiir 

yang cuikuip baik dan mampui meinyeileisaikan masalah seisuiai deingan keimampuian yang meimadai. 

Namuin peiseirta didik yang meimiliki tingkat seilf confideincei reindah biasanya kuirang peircaya diri 

dalam meinggambarkan cara beirpikirnya, di mana hal teirseibuit sangat beirpeingaruih dalam 

meinyeileisaikan masalah seicara eifeiktif. 
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